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communication helps students cope with academic stress. These findings propose
a communication-based mentoring program in educational institutions to
improve student resilience and psychological well-being
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Abstrak. Penelitian ini mengkaji peran komunikasi verbal dan non-verbal dalam
dukungan sosial teman sebaya serta dampaknya terhadap resiliensi mahasiswa,
sebuah area yang masih jarang diteliti. Tantangan akademik dan sosial selama
perkuliahan menuntut ketahanan tinggi, dan dukungan teman sebaya diyakini
dapat memperkuat resiliensi ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dan metode survei, data dari 15-20 mahasiswa berbagai program studi
di Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Balikpapan dikumpulkan melalui kuesioner
daring mencakup aspek demografi, komunikasi, dan resiliensi. Analisis data
penelitian dilakukan secara deskriptif. Hasil menunjukkan bahwa komunikasi
verbal, seperti motivasi, serta komunikasi non-verbal, seperti kontak mata,
signifikan dalam mendukung resiliensi. Kombinasi kedua bentuk komunikasi ini
membantu mahasiswa menghadapi stres akademik. Temuan ini mengusulkan
program pendampingan berbasis komunikasi di institusi pendidikan untuk
meningkatkan ketahanan dan kesejahteraan psikologis mahasiswa.

Kata Kunci: Komunikasi Verbal, Komunikasi Non-Verbal, Dukungan Sosial,
Resiliensi, Mahasiswa
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PENDAHULUAN
Komunikasi merupakan salah satu aspek fundamental dalam interaksi manusia yang
memengaruhi berbagai dimensi kehidupan, baik secara pribadi maupun profesional. Dalam

konteks komunikasi, terdapat dua bentuk utama, yaitu komunikasi verbal dan non-verbal, yang
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keduanya memiliki peran penting dalam menyampaikan pesan secara efektif. Komunikasi
verbal melibatkan penggunaan kata-kata, baik lisan maupun tulisan, sedangkan komunikasi
non-verbal mencakup semua bentuk ekspresi yang tidak menggunakan kata-kata, seperti
ekspresi wajah, gerakan tubuh, dan kontak mata (Keraf, 2007; Kridalaksana, 2008).
Pemahaman yang baik tentang kedua bentuk komunikasi ini dianggap penting dalam
memperkaya interaksi sosial dan mencegah terjadinya kesalahpahaman.

Banyak penelitian telah menunjukkan peran penting komunikasi non-verbal dalam
interaksi sosial. Sekitar 93% dari makna komunikasi manusia diperkirakan bergantung pada
aspek non-verbal, sehingga ketidakpahaman terhadap elemen-elemen ini dapat mengakibatkan
kesalahpahaman dan konflik dalam hubungan interpersonal (Fawwaz, 2020). Pemahaman
menyeluruh tentang komunikasi verbal dan non-verbal menjadi krusial dalam mendukung
efektivitas komunikasi interpersonal, terutama di kalangan individu yang secara rutin
berinteraksi dengan rekan sebayanya (Murphy & Mendelson, 1973). Masa perkuliahan
merupakan fase yang penuh tantangan akademis dan sosial. Mahasiswa dihadapkan pada
berbagai tuntutan akademik, permasalahan keuangan, serta tekanan sosial yang mengharuskan
mereka untuk beradaptasi dengan lingkungan baru. Kemampuan individu untuk menghadapi
dan pulih dari tekanan tersebut dikenal sebagai resiliensi (Erlina, 2012). Dalam konteks
pendidikan tinggi, resiliensi menjadi aspek penting yang berkontribusi pada kesejahteraan
psikologis dan keberhasilan akademik mahasiswa.

Dukungan sosial dari teman sebaya telah terbukti memainkan peran signifikan dalam
membangun resiliensi mahasiswa (Smith, 2019; Johnson, 2020). Sebagai individu yang
menghadapi tantangan yang serupa, teman sebaya dapat menjadi sumber dukungan emosional
dan praktis melalui berbagai bentuk komunikasi verbal, seperti kata-kata penyemangat dan
nasihat, serta komunikasi non-verbal, seperti ekspresi wajah, gestur, dan kontak fisik. Kedua
bentuk komunikasi ini diyakini dapat memperkuat ikatan sosial yang pada akhirnya
berkontribusi pada peningkatan resiliensi mahasiswa dalam menghadapi berbagai tantangan.
Namun, meskipun banyak penelitian yang menyoroti pentingnya dukungan sosial dalam
mendukung resiliensi mahasiswa, studi yang secara khusus mengeksplorasi peran komunikasi
verbal dan non-verbal secara bersamaan masih sangat terbatas. Kesenjangan ini menunjukkan
adanya kebutuhan untuk memahami lebih jauh bagaimana kedua bentuk komunikasi tersebut
berkontribusi terhadap dukungan sosial dalam konteks hubungan teman sebaya dan bagaimana

keduanya secara sinergis memengaruhi resiliensi mahasiswa.



Anhar et al., Peran Komunikasi Verbal dan Nonverbal Dalam Dukungan Sosial ... 7193

Studi ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengeksplorasi pengaruh
komunikasi verbal dan non-verbal dalam mendukung resiliensi mahasiswa. Penelitian ini juga
memberikan kontribusi pada literatur komunikasi interpersonal dan resiliensi dengan
mengeksplorasi interaksi antara bentuk komunikasi verbal dan non-verbal sebagai faktor
pendukung resiliensi. Temuan dari studi ini diharapkan dapat membantu institusi pendidikan
tinggi dalam mengembangkan program pendampingan berbasis dukungan teman sebaya yang
lebih efektif untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis dan kesuksesan akademik

mahasiswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei, yang
memungkinkan pengukuran objektif hubungan antara komunikasi verbal, komunikasi non-
verbal, dan resiliensi mahasiswa (Creswell, 2014; Sugiyono, 2018). Partisipan dalam penelitian
ini adalah 15-20 mahasiswa dari berbagai program studi di Sekolah Tinggi IImu Ekonomi
Balikpapan, yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling untuk memastikan
keterwakilan yang baik (Taherdoost, 2016). Data dikumpulkan melalui kuesioner daring yang
terdiri dari tiga bagian: demografi, komunikasi verbal dan non-verbal yang diukur dengan
Skala Likert, serta resiliensi mahasiswa yang diukur menggunakan Resilience Scale (Joshi et
al., 2015; Wagnild & Young, 1993). Analisis data dilakukan dengan teknik analisis deskriptif
untuk menggambarkan karakteristik dasar responden dan distribusi data yang diperoleh
(Widhiarso, 2012).

HASIL DAN DISKUSI
Komunikasi Verbal dalam Konteks Akademik

Analisis data yang diperoleh dari kuisioner yang diisi oleh mahasiswa mengungkapkan
bahwa dukungan verbal, seperti kata-kata motivasi dan penguatan, berkontribusi secara positif
dalam meningkatkan ketahanan mahasiswa dalam menghadapi stres. Data menunjukkan bahwa
komunikasi verbal antara mahasiswa merupakan praktik yang umum, terutama dalam urusan
akademik. Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar responden sering berkomunikasi secara
verbal dengan teman sebaya mengenai masalah akademik (58,8% memilih “Sering” dan 35,3%
memilih “Sangat sering”). Responden menyatakan bahwa mereka sering atau sangat sering
mendiskusikan permasalahan akademik secara lisan. Dalam menghadapi tekanan belajar,
mahasiswa perlu memiliki kemampuan adaptasi dan komunikasi yang baik terhadap

lingkungan perkuliahan mereka. Diskusi belajar merupakan salah satu metode pembelajaran
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yang efektif dan memiliki dampak positif terhadap resiliensi mahasiswa. Dengan berbagi
pengalaman dan mendengarkan perspektif orang lain, mahasiswa dapat belajar bagaimana
mengatasi perasaan negatif dan mengembangkan sikap positif.

Untuk melanjutkan analisis ini, data lebih lanjut responden menunjukkan bahwa sebanyak
76,5% memilih “sering” dan 11,8% memilih “sangat sering” menerima saran konstruktif dan
bimbingan akademik dari teman-teman sebaya yang membantu mereka menemukan solusi atau
mengatasi kesulitan akademik. Selain itu, 82,4% dari mereka setuju atau sangat setuju bahwa
melalui percakapan dengan teman sebaya, mereka menerima tips dan strategi belajar yang
bermanfaat. Diskusi bagi mahasiswa pada dasarnya dapat merangsang jiwa kritis yang menjadi
karakter khas mereka (Zaifullah, 2019). Mahasiswa beranggapan melalui diskusi mereka dapat
mempermudah proses pembelajaran. Dari bertukar pikiran hingga memberi saran dalam
mengatasi masalah akademik dapat membantu mereka berkembang menjadi individu yang
lebih kritis dan reflektif.

Komunikasi Verbal dalam Konteks Sosial

Selain itu, aspek nonverbal, seperti ekspresi wajah, kontak mata, dan sikap tubuh, juga
terbukti memainkan peran penting dalam membangun rasa dukungan emosional. Penelitian ini
menemukan bahwa mahasiswa yang menerima komunikasi nonverbal yang positif dari teman
sebaya cenderung melaporkan tingkat resiliensi yang lebih tinggi, menunjukkan bahwa
interaksi sosial yang efektif dapat memperkuat kemampuan mahasiswa untuk beradaptasi dan
mengatasi tantangan.

Komunikasi non-verbal, data menunjukkan bahwa kontak mata dan gerak tubuh selama
interaksi juga penting dalam memberikan dukungan emosional. Setidaknya 82,3% dari para
responden mengatakan mereka sering atau sangat sering menggunakan kontak mata ketika
berbicara dengan rekan kerja, dan 88,2% mengatakan mereka memperhatikan gerak tubuh
teman mereka selama percakapan. Elemen nonverbal ini berfungsi sebagai tanda dukungan dan
kepedulian serta penting bagi siswa yang menghadapi tantangan akademik dan sosial. Lebih
lanjut, 70,5% responden merasa bahwa ekspresi wajah seperti senyuman dan anggukan dari
teman meningkatkan emosi mereka dan membantu mereka tetap fokus dan tenang selama
masa-masa sulit akademik. Bahasa tubuh yang positif ini memperkuat hubungan emosional
siswa dan berdampak besar pada ketahanan mereka dalam situasi sulit. Studi ini mendukung
temuan bahwa komunikasi nonverbal positif memainkan peran penting dalam meningkatkan

dukungan sosial
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Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Ketahanan Mahasiswa

Dukungan sosial dari teman sebaya melalui komunikasi verbal dan nonverbal memberikan
dampak positif terhadap ketahanan siswa. Hal ini dibuktikan dengan tingginya persentase siswa
yang setuju bahwa dukungan verbal melalui diskusi dan saran yang konstruktif membantu
mereka menemukan solusi akademik. Selain itu, komunikasi nonverbal melalui ekspresi wajah
dan bahasa tubuh yang positif dapat membantu membangun rasa hubungan emosional, yang
penting untuk ketahanan siswa terhadap stres.

Dukungan sosial merupakan faktor krusial dalam pencegahan bunuh diri di kalangan
mahasiswa. Individu yang mengalami isolasi sosial atau tidak memiliki jaringan dukungan
yang kuat cenderung lebih rentan terhadap depresi dan memiliki pikiran untuk melakukan
bunuh diri. Oleh karena itu, dukungan sosial, yang dapat datang dari teman sebaya, keluarga,
dan lingkungan akademik, memainkan peran krusial dalam meningkatkan resiliensi. Ketika
mahasiswa merasa didukung secara emosional dan praktis, mereka lebih mampu mengatasi
stres dan tantangan yang dihadapi. Bentuk-bentuk dukungan sosial memiliki dampak yang
signifikan tidak hanya terhadap kesejahteraan mental dan emosional mahasiswa, tetapi juga
berkontribusi pada peningkatan prestasi akademik serta proses penyesuaian diri di lingkungan
kampus, yang mencakup pengungkapan perasaan, simpati, serta dorongan untuk mengatasi
berbagai kesulitan. Di samping itu, dukungan instrumen atau praktis juga memainkan peran
penting. Dukungan ini mencakup bantuan konkret, seperti dukungan finansial, bimbingan
akademik, dan saran terkait masalah pribadi atau akademik. Mahasiswa sering kali dihadapkan
pada tantangan finansial dan akademik yang kompleks, dan akses terhadap dukungan praktis
ini dapat berfungsi sebagai faktor penentu dalam kemampuan mereka untuk mengatasi
hambatan-hambatan tersebut.

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa komunikasi verbal memiliki peran signifikan
dalam mendukung resiliensi mahasiswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa kata-kata motivasi dan dukungan verbal dari teman sebaya berfungsi
sebagai sumber kekuatan psikologis bagi individu yang menghadapi tantangan akademik
(Smith, 2019). Mahasiswa yang terlibat aktif dalam komunikasi verbal dengan teman sebaya
dapat lebih mudah mengatasi tekanan akademik karena adanya keterlibatan emosional dan
dukungan langsung melalui kata-kata penyemangat dan nasihat praktis.

Komunikasi non-verbal, seperti ekspresi wajah dan kontak mata, juga ditemukan memiliki
pengaruh positif terhadap resiliensi. Sebagaimana yang diuraikan dalam literatur komunikasi
interpersonal, komunikasi non-verbal dapat memperkuat ikatan sosial dan memberikan sinyal

kepedulian yang tidak membutuhkan kata-kata (Fawwaz, 2020). Kontak mata, senyuman, serta
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bahasa tubuh yang menunjukkan empati dari teman sebaya memberikan kontribusi besar pada
perasaan diterima dan didukung secara emosional. Interaksi non-verbal yang positif ini
menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman bagi mahasiswa, yang sangat penting untuk
mengurangi tingkat stres dan meningkatkan ketahanan diri mereka dalam menghadapi masalah
akademik.

Kombinasi antara komunikasi verbal dan non-verbal membuktikan bahwa dukungan sosial
dari teman sebaya memainkan peran penting dalam membangun resiliensi mahasiswa.
Dukungan verbal memberikan kejelasan dan arahan, sementara dukungan non-verbal
memperkuat hubungan emosional yang mendalam. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya
pengembangan program pendampingan atau dukungan antar mahasiswa yang berbasis pada
kedua jenis komunikasi tersebut. Dengan mengintegrasikan elemen komunikasi verbal dan
non-verbal dalam program pendampingan, perguruan tinggi dapat menciptakan lingkungan
yang lebih mendukung bagi mahasiswa, terutama dalam mengatasi tantangan akademik dan
sosial selama masa perkuliahan.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dan praktis dengan
menunjukkan bahwa resiliensi mahasiswa dapat ditingkatkan melalui dukungan sosial yang
mencakup komunikasi verbal dan non-verbal. Temuan ini relevan untuk pengembangan
kebijakan di institusi pendidikan yang berfokus pada peningkatan kesejahteraan psikologis
mahasiswa, serta menyediakan dasar empiris untuk penelitian lanjutan terkait komunikasi

interpersonal dalam konteks pendidikan tinggi.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi verbal dan non-verbal berperan penting
dalam membangun resiliensi mahasiswa melalui dukungan sosial dari teman sebaya.
Komunikasi verbal, seperti kata-kata penyemangat dan saran akademik, memberikan dukungan
langsung yang membantu mahasiswa dalam mengatasi tekanan akademik. Sementara itu,
komunikasi non-verbal, seperti kontak mata dan ekspresi wajah yang positif, memperkuat
ikatan emosional, menciptakan perasaan diterima, dan meningkatkan ketahanan emosional
mahasiswa.

Kombinasi dari kedua bentuk komunikasi ini membentuk sinergi yang memperkuat
dukungan sosial dan memperkaya lingkungan sosial yang mendukung resiliensi mahasiswa.
Temuan ini menggarisbawahi pentingnya pengembangan program pendampingan di
lingkungan kampus yang mengoptimalkan komunikasi verbal dan non-verbal untuk

mendukung kesejahteraan psikologis mahasiswa. Penelitian ini berkontribusi secara teoritis
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dengan menunjukkan relevansi komunikasi interpersonal terhadap resiliensi dalam konteks
akademik, serta menawarkan implikasi praktis bagi perguruan tinggi dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan mahasiswa. Diharapkan hasil ini menjadi dasar bagi penelitian
lanjutan yang mengeksplorasi komunikasi interpersonal dan resiliensi dalam lingkungan

pendidikan tinggi
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